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ABSTRACT

How well students perform at school is related to School Image. Incorporating a social
media strategy is one way to improve a school's good image. Overall, social media is becoming
increasingly important. Improving the school's image through social media marketing is the aim
of this essay. This research study used a qualitative descriptive strategy, as detailed in scientific
publications. The foundation of this approach is research methodology, which seeks to gather
comprehensive and precise information about the problem at hand. Here, the author plays the
role of researcher, planner, implementer, data collector, analyst, translator and reporter. From
the research results it was found that there is social media to improve the image of the school.
making social media an effective marketing and public relations method. There are three
important elements in implementing social media: social media accounts, attractive visual
content (photos, posters, infographics, videos), and narrative content (captions, news). The
implementation of social media has been proven to improve the image of educational schools by
facilitating the accessibility of information, showing achievements, superior activities and school
activities, so that the public believes in the school'’s credibility.
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ABSTRAK

Seberapa baik prestasi siswa di sekolah terkait dengan Citra Sekolah. Memasukkan
strategi media sosial adalah salah satu cara untuk meningkatkan citra baik sekolah. Secara
keseluruhan, media sosial menjadi semakin penting. Meningkatkan citra sekolah melalui
pemasaran media sosial adalah tujuan dari esai ini. Studi penelitian ini menggunakan strategi
deskriptif kualitatif, sebagaimana dirinci dalam publikasi ilmiah. Landasan dari pendekatan
ini adalah metodologi penelitian, yang berupaya mengumpulkan informasi yang
komprehensif dan tepat tentang masalah yang dihadapi. Di sini, penulis berperan sebagai
peneliti, perencana, pelaksana, pengumpul data, analis, penerjemah, dan reporter.. Dari hasil
penelitian ditemukan bahwa terdapat media sosial untuk meningkatkan citra sekolah.
membuat media sosial menjadi metode pemasaran dan kehumasan yang efektif. Terdapat tiga
elemen penting dalam implementasi media sosial: akun media sosial, konten visual yang
menarik (foto, poster, info grafis, video), dan konten naratif (caption, berita). Implementasi
media sosial terbukti meningkatkan citra Sekolah pendidikan dengan memudahkan
aksesibilitas informasi, memperlihatkan prestasi, kegiatan unggulan, dan aktivitas Sekolah,
sehingga masyarakat percaya pada kredibilitas sekolah.

Kata kunci: Citra Sekolah, Media Sosial
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian penting dari menjalani kehidupan yang utuh.
Pemerintah memperkuat rasa urgensi ini melalui berbagai aturan dan program.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 23 tahun 2003) merupakan
landasan pendidikan Indonesia. Tingkat melek huruf di Indonesia meroket. Ada total
217.283 lembaga pendidikan di Indonesia, menurut Badan Pusat Statistik (2021).
Orang tua harus mempertimbangkan dengan cermat semua pilihan mereka sebelum
memutuskan sekolah untuk anak mereka. Faktor penting dalam membuat keputusan
adalah citra sekolah. "Citra itu sendiri menjadi tujuan utama sekaligus citra dan
capaian yang ingin dicapai bagi dunia Humas atau public relations," seperti dijelaskan
Ruslan (2014). Citra Sekolah atau lembaga adalah persepsi publik terhadapnya.
Gambar adalah representasi mental dari sesuatu berdasarkan informasi atau
pengalaman sebelumnya. Kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab
seseorang, baik secara individu maupun kolektif, tercermin dalam "citra" seseorang,
menurut Lalu Sutarno (2006).

Menurut Castells (2006), teknologi adalah seperangkat peraturan, protokol,
dan instrumen yang dirancang untuk mempermudah kerja manusia. Harus ada
pendampingan teknologi baik untuk kegiatan akademik maupun ekstrakurikuler
sekolah selama pandemi (Salsabila dkk. 2020). Menggunakan media sosial untuk
mempromosikan sekolah dan menciptakan citra positif adalah salah satu cara
teknologi membantu sekolah (Suryawan dkk. 2020). Salah satu kesulitan yang
dihadapi sekolah, seperti yang disoroti oleh Suryawan dkk. (2020), menarik minat
orang tua menyekolahkan anaknya dengan menghadirkan citra positif di media sosial.
Menurut Fiandari dkk. (2021), memaksimalkan fungsi media sosial merupakan salah
satu komponen dari rencana branding dan komunikasi pemasaran yang kuat. Saat ini
penelitian yang dilakukan dengan tema yang di angkat sudah banyak dilakukan,
namun pada penelitian ini akan menggunakan MAN 2 Kota Palu sebagai objek pada
penelitian.

Peningkatan citra Sekolah (branding) menjadi krusial selama ini, namun
banyak hambatan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan mengimplementasi
sosial media marketing untuk meningkatkan citra sekolah. Salah satu keuntungannya
adalah dapat berfungsi sebagai kerangka kerja untuk diikuti oleh penyedia
pendidikan dan referensi untuk studi di masa mendatang tentang cara
mengoptimalkan media sosial untuk kepentingan citra sekolah. Temuan penelitian ini
memberikan manfaat dalam pengetahuan mengelola administrasi [Imiah Pendidikan,
khususnya pada pelaku bidang manajemen hubungan masyarakat.

Peningkatan Citra Penggunaan Media
Sekolah social Guna

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Gambar 1 sebagai kerangka penelitian dalam ulasan latar belakang, sehingga
penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Implementasi
Sosial Media Marketing Untuk Meningkatkan Citra Sekolah”.

METODE PENELITIAN

Mengikuti tema yang diberikan, yaitu "Penerapan Social Media Marketing
untuk Meningkatkan Citra Sekolah", penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Landasan dari pendekatan ini adalah metodologi penelitian, yang berupaya
mengumpulkan informasi yang komprehensif dan tepat tentang masalah yang
dihadapi. Dalam skenario ini, penulis tidak hanya merencanakan dan melaksanakan
penelitian, tetapi juga mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan melaporkan
temuan tersebut. Studi kasus sangat populer di kalangan akademisi karena, pertama,
dapat memberikan informasi yang berguna tentang sifat hubungan antara berbagai
faktor. Kedua, ini dapat memberikan hasil yang tidak terduga dengan memungkinkan
wawancara mendalam untuk mengungkapkan tautan dan fitur yang sebelumnya
tidak terlihat. Ketiga, ia memiliki kemampuan untuk memberikan fakta dan
penemuan yang sangat bermanfaat. Metode pengumpulan data untuk penelitian ini
akan mencakup wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi,
sesuai dengan penelitian yang direncanakan. Peneliti memilih informan yang akan
diwawancarai untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk penelitian tersebut.
Waka Humas dan Guru merupakan beberapa isu yang digunakan untuk memilih
informan dalam kasus ini.

Karena mengumpulkan informasi dari berbagai sumber adalah inti dari
penelitian, teknik pengumpulan data diutamakan dalam setiap penelitian. Langkah
selanjutnya adalah mengembangkan metode pengumpulan data dari konteks sosial
yang berbeda dengan menggunakan berbagai sumber dan pendekatan yang sesuai
untuk penelitian. Seperti yang dikemukakan Sugiyono (2008: 15),

Lokasi penelitian ini adalah MAN 2 Kota Palu. Peneliti menetapkan sekolah
tersebut sebagai tempat belajar mereka. Para peneliti memilih sekolah ini karena
citranya yang luar biasa dan stafnya yang berdedikasi yang merupakan profesional
terampil yang bekerja keras untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di MAN 2 Kota Palu mengungkapkan prosedur
multi-tahap untuk meningkatkan citra sekolah. Tujuannya adalah menggunakan
media sosial untuk mengimplementasikan strategi pemasaran. Membuat formulasi
pemasaran praktis untuk membantu pencapaian tujuan ini adalah praktik umum saat
memasarkan menggunakan media sosial. Untuk memulai, rumusan pemasaran
menetapkan tujuan, misi, dan sasaran sekolah melalui promosi sekolah di Instagram.
Ini akan membantu memperjelas strategi pemasaran sekolah. Kedua, Anda perlu
mencari tahu segmentasi pasar mana yang akan membantu visi, tujuan, dan sasaran
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sekolah selaras dengan apa yang diharapkan masyarakat. Saran selanjutnya adalah
menerapkan rencana pendanaan yang membuat sekolah tidak memungut biaya
untuk kontribusi pengembangan pendidikan. Di urutan keempat, kami memiliki
strategi promosi; misalnya, MAN 2 Kota Palu terkenal di daerah tersebut, tetapi itu
tidak menghentikan mereka untuk menjalankan iklan, yang mereka lakukan dengan
memublikasikan foto dan video acara sekolah di situs media sosial seperti Instagram.
Setelah itu, dengan memilih lokasi yang menguntungkan, meningkatkan personel,
meningkatkan standar lulusan, memastikan infrastruktur dan fasilitas yang memadai,
menawarkan layanan kelas satu, dan mendorong lebih banyak kolaborasi. Secara
alami, sekolah juga bekerja untuk meningkatkan standar siswanya agar menjadi
lulusan terbaik dan meningkatkan citra yang dibutuhkan lingkungan sekitar.

Menurut penelitian yang dilakukan di MAN 2 Kota Palu penggunaan media
sosial oleh sekolah telah membantu meningkatkan citra sekolah dan kualitas
programnya. Sekolah telah berusaha menemukan cara yang lebih baik untuk
mencapai tujuannya dengan (a) mempromosikan dirinya sendiri, (b) mendorong
siswa untuk mengembangkan kebiasaan baik, (c) meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler, (d) mengkoordinasikan pelaksanaan semua program, dan (f)
mengadakan kontes. Sebelum menerapkan rencana untuk meningkatkan citra
sekolah, MAN 2 Kota Palu melakukan kegiatan pemasaran untuk mengukur
keberhasilannya. Indikator kinerja utama mencakup minat masyarakat dan
keselarasan kebutuhan, kemungkinan perubahan pasca implementasi, dan
kemampuan program untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan inisiatif peningkatan citra yang efektif di MAN 2 Kota Palu juga
bergantung pada pengerahan sumber daya manusia dan media pemasaran yang
berkualitas. Salah satu dari banyak alasan mengapa implementasi pemasaran gagal
adalah karena anggota tim yang tidak memadai, tidak memadai, atau tidak kompeten.
Dengan demikian, MAN 2 Kota Palu bercita-cita untuk menyediakan sumber daya
yang memiliki keterampilan dan kemampuan yang diperlukan (kompeten) untuk
menjalankan strategi media sosial yang dikembangkan.

Jika Anda ingin mengetahui seberapa baik pemasaran media sosial bekerja,
Anda perlu melihat setiap area bisnis Anda. Menilai hasil pembelajaran siswa. c)
mengevaluasinya untuk kepentingan publik. Untuk mengambil tindakan yang tepat,
perlu untuk menganalisis secara akurat tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan
yang dimaksudkan ketika mengevaluasi upaya pemasaran lembaga pendidikan.

Pembahasan

Beberapa sekolah kini aktif mempromosikan penggunaan media sosial untuk
tujuan branding sekolah. Semakin penting untuk menyelidiki potensi media sosial
untuk meningkatkan citra sekolah. Citra adalah kumpulan keyakinan, gagasan, dan
perasaan masyarakat tentang suatu hal (Ruslan, 2017). Berdasarkan definisi yang
diberikan, citra sekolah dapat dilihat sebagai representasi dari kualitas pendidikan
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lembaga tersebut. Saat memutuskan sebuah lembaga pendidikan, masyarakat sangat
menghargai citra sekolah tersebut.

Akibatnya, sekolah pendidikan harus berusaha keras untuk membangun citra
yang baik. Hasil penerimaan mahasiswa baru agak dipengaruhi secara positif oleh
pendekatan dan upaya yang dilakukan untuk menciptakan citra oleh MAN 2 Brebes,
menurut Yuniarsih (2020). Masyarakat di kabupaten Bumiayu, Bantarkawung, dan
Paguyangan memiliki keyakinan dan kesan yang baik terhadap madrasah tersebut,
terlihat dari banyaknya pendaftaran pada tahun ajaran 2018-2019. Pemangku
kepentingan dalam pendidikan harus memikirkan bagaimana meningkatkan citra
sekolah. Tugas meningkatkan citra sekolah tidak sesederhana membangunnya, dan
tidak dapat diselesaikan dalam semalam. Untuk kesan yang tercipta dari cara sekolah
menjalankan operasinya sehari-hari, yang sebagian besar didasarkan pada
pelayanan. Cara lain terbentuknya sikap mental seseorang adalah melalui
pembentukan citra berdasarkan pengamatan dan pengalaman.

Ketika dunia menjadi lebih saling berhubungan, ide-ide dan perkembangan
baru di bidang pendidikan telah muncul untuk membantu kelancaran lembaga
pendidikan, termasuk peningkatan branding dan pemasaran sekolah. Saat
mengiklankan lembaga pendidikan, kriteria ini tidak diragukan lagi harus
disesuaikan. Kesiapan seketika untuk bersaing sangat penting bagi sekolah. Untuk
meningkatkan citra sekolah, salah satu strateginya adalah menggunakan alat promosi
yang tersedia secara online.

Di antara banyak pendekatan yang mungkin dilakukan adalah memanfaatkan
media sosial sebaik-baiknya. Menurut Kellis dan Katis (2007), media sosial
merupakan sarana komunikasi manusia yang memfasilitasi kegiatan sosial. Karena
sifat media sosial, pengguna dapat lebih mudah terhubung satu sama lain, terlepas
dari kedekatan fisik atau jumlah orang yang mereka temui secara fisik. Whatsapp,
Facebook, Twitter, situs web sekolah, dan TikTok hanyalah beberapa contoh dari
sekian banyak platform media sosial yang dapat digunakan sekolah melalui upaya
humas untuk mempromosikan branding sekolah dan meningkatkan citra sekolah.

Adanya Akun
3 Hal utama dalam / Konten visual yang menarik
penggunaan media sosial ———>
\ Terdapat konten naratif yang
menarik

Gambar 2. Hal Utama dalam Penggunaan Media Sosial untuk Meningkatkan
Citra Sekolah
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Tiga syarat utama harus dipenuhi sebelum sekolah pendidikan dapat
menggunakan media sosial untuk meningkatkan citranya sendiri: 1) sekolah
pendidikan harus memiliki akun media sosial. Salah satu hal terpenting yang harus
dilakukan saat menggunakan media sosial adalah memiliki akun, menurut studi
Bastian dan Anggraeni (2021). 2) Materi visual seperti gambar, info grafis, poster, dan
film mungkin sangat menarik. Menurut temuan Hia dkk. (2020), visual yang menarik
sangat penting untuk distribusi konten media sosial; 3) teks, narasi, dan teks harus
menyertai visual untuk memberikan konteks dan pemahaman. Menurut penelitian
(Anweh & Hile, 2020), saya menggunakan narasi yang menarik dan mendukung untuk
mengirimkan informasi di situs web dan media sosial.

Ada sejumlah penelitian yang menunjukkan bagaimana media sosial dapat
membantu sekolah terlihat lebih baik selama pandemi. Hal ini sesuai dengan temuan
Ariyanti dkk. (2020) yang menyatakan bahwa ketika sekolah menggunakan media
sosial sebagai bagian dari strategi hubungan mereka dengan komunitas, hal itu
membuat informasi lebih mudah diakses dan membantu komunitas mempelajari
tentang program, kegiatan, dan pencapaian sekolah, yang pada gilirannya
membangun kepercayaan pada sekolah. Ini menjadi pertanda baik bagi citra sekolah.

Saat ini Akun media sosial yang sering digunakan MAN 2 Kota Palu yaitu
media soial Instagram yang memiliki 4,936ribu pengikut dan tentunya memiliki
banyak postingan mengenai informasi sekolah dan kegiatan-kegiatan yang mereka
lakukan serta prestasi-prestasi yang diperoleh diposting dalam akun tersebut. Semua
Postingan/konten yang diposting mendapatkan respons baik dilihat dari jumlah like
dan komen namun yang paling menarik yaitu postingan terakhir pada 13 Agustus
2024 yaitu konten yang memperlihatkan prestasi pidato nasional 2024 dan berhasil
menempati posisi di 34 besar terbaik. Ada juga konten menarik yang memiliki lebih
banyak perhatian dengan 5,462 like yang bertujuan untuk mengenalkan tujuan
sekolah.

v | O (2)WhetsApp X | [G) MAN 2 Kota Palu (@mankots; X | - a X

€ 5 C % instagram.com/man2kotapalu; % & @  setChrome asyourdefault }

&  Google Chrome isn't your default browser m X
‘lwstag'mm man2kotapalu Following v Message 1 see

302posts 4,935 followers 169 following

(A Home
Q search
® explore
B Reels
@ Wessages

MAN 2 Kota Palu
Ed "

| Aku
Akss

legeri 2 Kota Palu | Dikelola oleh Bidang Humas Madrasah

Q  Notifications

Create

Gambar 3. Instagram MAN 2 Kota Palu
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, terdapat implementasi media sosial
untuk meningkatkan citra sekolah. membuat media sosial menjadi metode
pemasaran dan kehumasan yang efektif. Terdapat tiga elemen penting dalam
implementasi media sosial: akun media sosial, konten visual yang menarik (foto,
poster, info grafis, video), dan konten naratif (caption, berita). Implementasi media
sosial terbukti meningkatkan citra Sekolah pendidikan dengan memudahkan
aksesibilitas informasi, memperlihatkan prestasi, kegiatan unggulan, dan aktivitas
Sekolah, sehingga masyarakat percaya pada kredibilitas sekolah.

SARAN

Peneliti menyarankan: 1) Kepala sekolah hendaknya mengoptimalkan
penggunaan media sosial untuk meningkatkan citra Sekolah. 2) Peneliti selanjutnya
sebaiknya fokus pada topik lebih spesifik seperti implementasi WhatsApp grup,
Facebook, atau Twitter untuk menambah khasanah keilmuan dan bahan pustaka
dalam meningkatkan citra sekolah di masa pandemi.
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